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ABSTRAK 
 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Bahan Organik Limbah Cair Kelapa Sawit 
terhadap beberapa Sifat Tanah Oxisol dan Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine max (L) 
Merril)”, telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai Desember 2010 di Rumah Kaca Fakultas 
Pertanian, di Laboratorium Kimia dan Fisika Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas, Padang. Tujuannya untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 
pemberian bahan organik limbah cair kelapa sawit terhadap beberapa sifat tanah Oxisol dan 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) Merril). Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil 
pengamatan di analisis secara statistik dengan uji F (Fisher’s Test), dan sebagai uji lanjutan 
dipakai Duncant New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5 %. Perlakuan yang 
diberikan untuk L0 tanpa penggunaan limbah cair kelapa sawit, untuk L1 adalah 1,26 l/pot, L2 
adalah 2,52 l/pot, L3 adalah 3,78 l/pot, L4 adalah 5,04 l/pot limbah cair kelapa sawit. Dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa bahan organik limbah cair kelapa sawit 2,52 l/pot (perlakuan 
L2)  mampu merubah sifat fisika dan kimia tanah Oxisol menjadi lebih baik. Ini dilihat dari 
meningkatnya kandungan bahan organik dari 2,63 % menjadi 6,08 %, total ruang pori tanah 
dari 57,88 % menjadi 68,39 %, permeabilitas dari 5,91 cm/jam menjadi 22,38 cm/jam, N-
total dari 0,07 % menjadi 0,23 %, P-tersedia dari 2,87 ppm menjadi 4,57 ppm, dan K-dd dari 
0,13 me/100 g menjadi 0,16 me/100g.  Dan dapat juga meningkatkan tinggi tanaman dan 
berat kering tanaman Kedelai. Serta telah mengalami penurunan berat volume dari 1,09 g/cm3 
sampai 0,79 g/cm3. 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tanah merupakan media tempat tumbuh tanaman.  Untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang baik serta memberikan produksi yang tinggi, maka dibutuhkan 

tanah-tanah yang mempunyai kesuburan fisika, kimia serta biologi tanah yang baik.  Namun, 

untuk sekarang ini lahan di daerah tropis masih memiliki produktivitas yang rendah karena 

pengolahan yang intensif dan tanpa memperhatikan kaidah konservasi tanah-tanah yang 

mengalami degradasi fisika, kimia, dan biologi.  Sementara kebutuhan akan pangan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk.  Untuk memperluas areal 

pertanaman agar produksi meningkat maka saat ini banyak dipergunakan lahan-lahan yang 

mempunyai kesuburan marginal.  Salah satu diantaranya yang mempunyai potensi untuk 

dikembangkan sebagai lahan tanaman adalah tanah Oxisol. 

Maidhal (1993) menyatakan bahwa permeabilitas tanah Oxisol agak lambat berkisar 2 

cm/jam, sedangkan total ruang pori tanah Oxisol rendah yaitu sebesar 56 % karena 

dipengaruhi oleh berat volume yang tinggi yaitu sebesar 1.33 gr/cm3 dan kandungan bahan 

organik tanah Oxisol yang sangat rendah sebesar 1.82 %. Menurut Fiantis (2005), tanah ini 

mempunyai kesuburan alami yang rendah, karena mengandung mineral liat yang tinggi, tanpa 

mineral yang mudah lapuk, dan mempunyai kadar bahan organik yang rendah. Maka, untuk 

mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara pemberian bahan organik.  

Peranan bahan organik dalam tanah sangat penting.  Bahan organik ini dapat 

mempengaruhi sifat-sifat fisika tanah seperti berat volume, total ruang pori, permeabilitas, 

dan tekstur tanah serta dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Munir, 1995). Dalam 

penelitian ini bahan organik yang digunakan adalah bahan organik limbah cair kelapa sawit. 

Pemanfaatan limbah cair ke lahan perkebunan kelapa sawit (land application) 

diharapkan dapat mengurangi kebutuhan pupuk untuk areal perkebunan kelapa sawit, 

disamping akan mengurangi biaya dan waktu pengolahan limbah.  Hal ini sangat 

dimungkinkan atas dasar adanya kandungan hara dalam limbah tersebut.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Tobing (1997) bahwa manfaat pemakaian air limbah untuk perkebunan 

kelapa sawit adalah sebagai sumber zat hara seperti nitrogen (N), kalium (K), magnesium 

(Mg), dan kalsium (Ca), sehingga limbah cair pabrik kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

kembali sebagai pupuk/bahan pembenah tanah dipertanaman kelapa sawit.  Sementara 

ditinjau dari kandungan haranya, setiap 1 ton limbah Pabrik Kelapa Sawit mengandung hara 

setara dengan 1,56 kg Urea, 0,25 kg TSP, 2,50 kg MOP, dan 1,00 kg Kiserit.  



Pada penelitian ini limbah cair kelapa sawitnya diambil di PT AMP Plantation 

Kabupaten Agam.  PT AMP Plantation sebagai salah satu industri kelapa sawit di Indonesia 

telah mengupayakan peningkatan produksi dan pengolahan kelapa sawit. Dalam proses 

pengolahannya PT. AMP Plantation menghasilkan beberapa jenis limbah, seperti limbah 

padat, cair dan gas. Pada saat ini yang menjadi perhatian terbesar adalah limbah cair, karena 

jumlahnya terbanyak yaitu 70 persen dari Tandan Buah Segar (TBS). Disamping itu juga 

limbah cair yang dihasilkan mengeluarkan bau yang menyengat dan warna yang hitam 

sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, selain itu kandungan bahan 

organiknya juga tinggi (Irsyad, 2008).  Selain limbah cair kelapa sawit ini dimanfaatkan 

kembali untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit di PT AMP Plantation tersebut, maka 

diharapkan juga limbah cair kelapa sawit ini dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman lain. 

Untuk melihat pengaruh pertumbuhan tanaman tersebut maka tanaman Kedelai (Glycine max 

(L) Merril) yang digunakan sebagai indikator.  

Menurut Kanisius (1989), kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah asal 

drainase dan aerase tanah cukup baik, tanah subur, tidak tergenang air, serta toleransi pH 

yang baik sebagai syarat tumbuh berkisar antara 5,8 – 7. Tanaman kedelai dengan volume air 

yang terlau banyak tidak menguntungkan karena dapat mengakibatkan akar dan cabang 

tanaman menjadi busuk. Kedelai dapat tumbuh baik ditempat yang berhawa panas, ditempat-

tempat terbuka.  Oleh karena itu, kedelai kebanyakan ditanam didaerah yang terletak kurang 

dari 400 mdpl dan jarang sekali ditanam didaerah yang terletak 600 mdpl.  Jadi, tanaman 

kedelai akan tumbuh baik jika ditanam didaerah beriklim kering.  

Dari uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian mengenai pemanfaatan 

limbah pertanian yaitu ”Pengaruh Pemberian Bahan Organik Limbah Cair Kelapa Sawit 

Terhadap Beberapa Sifat Tanah Oxisol dan Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine 

max (L) Merril)”. 

 

1.2  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian limbah cair kelapa sawit terhadap beberapa sifat tanah Oxisol dan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman Kedelai (Glycine max (L) Merril).   

 

 
 
 
 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian bahan organik limbah cair kelapa sawit 

terhadap beberapa sifat tanah Oxisol dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) 

Merril) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Pemberian bahan organik limbah cair kelapa sawit sebanyak 2,52 l/pot (perlakuan L2) 

mampu meningkatkan bahan organik dari 2,63 % menjadi 6,08 %, total ruang pori 

tanah dari 57,88 % menjadi 68,39 %, permeabilitas dari 5,91 cm/jam menjadi 22,38 

cm/jam, N-total dari 0,07 % menjadi 0,23 %, P-tersedia dari 2,87 ppm menjadi 4,57 

ppm, dan K-dd dari 0,13 me/100 g menjadi 0,16 me/100g.  Serta mengalami penurunan 

berat volume dari 1,09 g/cm3 sampai 0,79 g/cm3. 

2. Pemberian perlakuan bahan organik limbah cair kelapa sawit meningkatkan tinggi 

tanaman dan berat kering tanaman. Perlakuan maksimum didapatkan pada pemberian 

bahan organik limbah cair kelapa sawit  sebanyak 2,52 l/pot pada perlakuan L2. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan untuk memberikan limbah cair 

kelapa sawit sebagai sumber bahan organik sebesar 2,52 l/pot (pada perlakuan L2) dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman Kedelai pada tanah Oxisol dengan menggunakan 

varietas Kedelai yang lain, dimana varietas tersebut tidak rentan terhadap penyakit karat 

cendawan. Untuk melihat pengaruh yang lebih nyata dari setiap perlakuan, serta 

memperhitungkan faktor lingkungan seperti kelembaban dan suhu, maka perlu dilakukan 

penelitian di Lapangan. 
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